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Abstract, Objective: This scoping literature review is intended to identify factors that influence Psychological
well-being and see the gap synthesis of previous studies. Introduction: Students as the next generation of the
nation often face various challenges, both in academic, social, and personal fields. These challenges can affect
their psychological well-being, which is an important aspect in supporting the success of studies and life as a
whole. Methods and analysis: This study uses 5 main stages, namely the stage of identifying questions, identifying
relevant studies, selecting study results, data extraction, data synthesis. Specifically using the PCC framework
and paying attention to inclusion and exclusion criteria so that the final results are obtained. Results: The results
found from the data selection found a total of 8,401 articles from 1 database and duplication was done twice (in
the first check using Rayyan.ai the second work during data selection with Rayyan.ai n = 807 After duplication
of data selection based on inclusion exclusion criteria, 63 relevant articles were found. After manual re-detection,
the final results were 13 articles that were most relevant to the research topic.

Keywords: psychological well-being, students, Psychological

Abstrak, Obijective: Scoping literature review ini ditujukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi Psychological well-being dan melihat gap sintesis dari studi-studi terdahulu. Introduction:
Mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa kerap menghadapi berbagai tantangan, baik dari bidang akademik,
sosial, maupun pribadi. Tantangan ini dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis mereka, yang menjadi aspek
penting dalam mendukung keberhasilan studi dan kehidupan secara keseluruhan. Methods and analysis:
Penelitian ini menggunakan 5 tahapan utama yaitu tahap identifikasi petanyaan, identifikasi studi yang relevan,
melakukan seleksi hasil studi, ekstraksi data, sintesisi data. Secara spesifik mengunakan dasar kerangka pcc ddan
memperhatikan kriteria inklusi dan ekslusi sehingga didapatkan hasil akhir. Results: Hasil yang ditemukaan dari
seleksi data ditemukan total 8.401 artikel dari 1 database dan duplikasi dilakukan dua kali (pada pengecekan
pertama di menggunakan Rayyan.ai pengerjaan kedua saat seleksi data dengan Rayyan.ai n= 807 Setelah
dilakukan duplikasi penyeleksian data berdasarkan kriteria inklusi eksklusi ditemukan artikel relevan ditemukan
63 artikel. Setalah dilakukan deteksi kembali secara manual ditemukan hasil akhir 13 artikel yang paling relevan
dengan topik penelitian.

Kata Kunci: psychological well-being, mahasiswa, kesejahteraan psikologis, Psikologis

1. PENDAHULUAN

Banyak studi dari berbagai belahan dunia yang mempelajari tentang permasalahan
psikologis yang masih menjadi polemik hingga saat ini. kesehatan mental pada mahasiswa
sarjana merupakan masalah kesehatan masyarakat utama secara global (Dessauvagie dkk.,
2022). Temuan awal menemukan tingginya prevalensi masalah kesehatan mental di kalangan
mahasiswa sarjana (Evans dkk., 2024). Temuan dari data WHO prevalensi stres di dunia cukup
tinggi, yaitu sekitar 350 juta jiwa. Pada 2020 dan 2021 dinyatakan bahwa angka kejadian stres
di dunia tercatat sebesar 36,5% atau sekitar 2,82 miliar jiwa sedangkan angka kejadian stres di
Asia Tenggara mencapai 27,9% atau sekitar 186,5 juta jiwa (Necho dkk., 2021). Berdasarkan
data dari American Psychological Association (APA) dan American Academy of Child and
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Adolescent Psychiatry (AACAP), prevalensi stres tertinggi didapatkan pada rentang usia 18—
33 tahun dengan penyebab terbanyak adalah masalah akademik, baik berupa tuntutan dari
orang tua agar menjadi yang terbaik, beban tugas yang dirasa terlalu berat, hingga masalah
pertemanan di akademi (Ridho dkk, 2024). World Health Organization (WHO) Menurut survei
yang dilakukan oleh sekitar 20% remaja di dunia mengalami gangguan kesehatan mental
berupa depresi (Sukma, & Muchamad, 2021). Dalam Riskesdas 2018 menyampaikan
prevalensi depresi usia 15-24 tahun mencapai angka 6,2% usia 25-34 mencapai 5,4% (Khaliza
dkk., 2021). Bukan hanya itu, kasus percobaan bunuh diri di dunia mencapai 800.000 kasus
per tahunnya serta menyebabkan satu orang meninggal hampir setiap 40 detik sekali, sehingga
dapat disimpulkan total individu yang meninggal setiap tahun akibat bunuh diri melebihi total
kematian karena pembunuhan (Satuharapan, 2014).

Didukung dengan temuan secara nasional, masalah kesehatan mental menjadi fenomena
yang masih hangat. Fenomena rendahnya kesejahteraan psikologis pada kalangan mahasiswa
ditemukan di berbagai belahan dunia (Ghasempour dkk. ; Punia & Malaviya ; Eva dkk., 2024).
Ternyata masalah kesejahteraan psikolgis juga masih menjadi permasalahan yang terjadi di
Indonesia, hal ini ditunjukkan dengan temuan dari penelitian terdahulu. Triaswari & Utami
dalam Fitri (2023 ) menemukan bahwa 27,26% mahasiswa psikologi pada salah satu perguruan
tinggi di Yogyakarta memiliki kesejahteraan psikologis yang rendah. Putri dalam
Prahayuningtyas (2023) menemukan bahwa 46,2% mahasiswa pada salah satu perguruan tinggi
di Depok memiliki kesejahteraan psikologis yang rendah. Sebanyak 38% dari mahasiswa pada
salah satu perguruan tinggi di Jawa Barat memiliki kesejahteraan psikologis yang rendah
(Kurniasari, Rusmana, & Budiman, 2019). Selain itu sebagai pembanding, diperkuat dengan
temuan data mengenai survei tentang kesehatan mental yang didapat dalam Fauziyyah dkk.
(2021), menyatakan bahwa Perhimpunan Dokter Spesialis Kedokteran Jiwa Indonesia
(PDSKJI) melakukan sebuah survei melalui swaperiksa secara daring terkait kesehatan mental.
Didapatkan hasil sebanyak 64,8% responden mengalami masalah mental dengan proporsi 64,8%
mengalami cemas, 61,5% mengalami depresi dan 74,8% mengalami trauma. Hasil tersebut
didapatkan dari 4.010 responden dengan 71% di antaranya adalah perempuan dan 29% laki-
laki \\(Susanto & suminar, 2020). Hampir 800.000 orang meninggal karena bunuh diri setiap
tahun. Bunuh diri menempati urutan kedua penyebab utama kematian pada usia 15-29 tahun.
(WHO, 2018). Dari data-data temuan tersebut dapat diartikan bahwa kesejahteraan psikologis
sangat penting bagi mahasiswa untuk menjalani kehidupan yang diajalani. Temuan lainnya di

tahun yang sama 576 mahasiswa di Universitas Negeri Malang menunjukkan bahwa 15%
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responden menyatakan pernah berpikir melakukan bunuh diri, sebesar 3.6% pernah melakukan
percobaan bunuh diri sebanyak 1-2 kali selama masa kuliah (Zulfa & Prastuti, 2020). Pada
penelitian oleh Hadi & Nurahaju (2021) terdapat beberapa mahasiswa yang masih merasa
bingung dengan tujuan hidupnya untuk kedepannya harus mengarah kemana untuk karirnya
dan apa yang harus dijalankannya, peminatan apa yang tepat untuk dirinya. Selanjutnya, hasil
penelitian yang dilakukan oleh Kurniasari dkk., dalam Rismawati & Wilantika (2023)
menemukan hasil hanya 16% mahasiswa yang memiliki kesejahteraan yang tinggi, terdapat 46%
berada pada kategori sedang, dan terdapat 38% berada pada kategori rendah. Disusul dengan
penelitian oleh Prasetyo, Meiyuntariningsih, & Ramadhani, H. S. (2023) 1 subjek dengan
kategori tinggi sekali, 38 subjek kategori tinggi dan 56 subjek kategori sedang.

kesejahteraan psikologis merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan
kesehatan psikologis individu berdasarkan pemenuhan kriteria fungsi psikologi positif. (Ryff,
1989). Ryff (1995) juga menggambarkan kesejahteraan sebagai pencapaian kesenangan serta
perjuangan untuk mencapai prestasi sehingga dapat mewujudkan potensi sejati seseorang. Ryff
& Kayes (1995) memandang psychological well-being berdasarkan sejauh mana individu
memiliki tujuan dalam hidupnya, apakah mereka menyadari potensi-potensi yang dimiliki,
kualitas hubungannya dengan orang lain, dan sejauh mana mereka bertanggung jawab dengan
dirinya sendiri. Ryff dan Singer (1998, 2008) kesejahteraan psikologis merupakan hasil
evaluasi atau penilaian individu terhadap dirinya. Psychological well-being juga merupakan
sebuah konsep psikologi yang lahir berdasarkan tulisan Aristoteles yaitu Nichomachean Ethics,
yang mengungkapkan bahwa hal yang paling tinggi dari semua pencapaian terbaik oleh
manusia adalah “eudaemonia” (Ryff & Singer, 2006).

Pakar psikologi menghimbau agar tidak menyepelekan kesehatan mental atau depresi
sejak dini yang menyerang berbagai usia dan mempengaruhi kondisi psikis penyitasnya,
misalnya dengan menyalahkan orang lain, menyakitii diri sendiri, hingga menimbulkan
keinginan bunuh diri yang menjadi ancaman ketika sedang mengalami depresi (Maulana &
Idrus, 2023). Penelitian Widyawati dkk. (2022) mahasiswa yang tidak dapat mengatasi
permasalahan psikologis dengan baik akan rentan terhadap gangguan emosional lanjutan, serta
sulit menyelesaikan tantangan akademiknya, sehingga akan berdampak pada kualifikasi yang
tidak kompeten. Merujuk pada kontesk tersebut sangat relevan jika psychological well-being
yang dimiliki rendah maka mahasiswa merasa tidak bahagia, tertekan dan tidak aman, tidak
memiliki tujuan hidup yang tidak jelas, depresi, kurang percaya diri, mudah curiga terhadap

orang lain, serta sering berperilaku agresif dan destruktif terhadap lingkungan. Mahasiswa juga
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dapat merasa kurang bersemangat dalam menjalani kuliah hingga bolos kuliah, dan kurang
fokus dalam mengerjakan suatu hal. (Utami, W. 2016).

Faktor psikologis memainkan peran penting dalam perkembangan dan progresi berbagai
kondisi kesehatan(Vigo dkk., 2016). Di antara faktor-faktor ini, gangguan emosional dan
psikologis seperti stres, depresi, dan kecemasan (Vujcic dkk., 2017). Kesehatan mental
salah satu hal yang penting untuk menunjang keberlangsungan hidup seseorang (Rahmy, &
Muslimahayati, 2021). Gejala pada gangguan mental dapat berinteraksi satu sama lain, dan
satu gejala dapat dipicu oleh gejala lain (Tao dkk., 2024). Peningkatan yang mengkhawatirkan
dalam tingkat stres, depresi, dan kecemasan telah menjadi krisis kesehatan masyarakat yang
mendesak, yang menyebabkan peningkatan tingkat bunuh diri di banyak negara (Paredes-
Céspedes, 2024). Depresi dan kecemasan saja merugikan ekonomi global lebih dari USD 1
triliun dalam bentuk hilangnya produktivitas setiap tahun (Paredes-Céspedes dkk., 2024).
Selain dampak ekonominya, masalah kesehatan mental juga mempunyai implikasi sosial yang
besar, termasuk terganggunya hubungan, berkurangnya kesempatan pendidikan dan pekerjaan,
serta meningkatnya kemungkinan penyalahgunaan zat terlarang (Morres dkk., 2019) Survei
American College Health Association pada tahun 2015 menemukan bahwa stres telah menjadi
hambatan akademis paling serius di antara mahasiswa di lebih dari seratus perguruan tinggi
dan universitas di seluruh Amerika Serikat (Bouchrika, 2024). Sering kali dengan adanya
tekanan dari tugas akhir membuat mahasiswa merasakan gejala stres dan memicu timbulnya
stres atau kekhawatiran yang berlebihan terhadap sesuatu, selain itu mahasiswa juga menjalani
transisi perkembangan dari masa remaja kemasa dewasa yang menjadikan hal tersebut
rentan mengakibatkan timbulnya masalah kesehatan mental
(Dalimunthe&Daulay,2024).Gejala depresi dapat bertindak sebagai penghalang untuk me
ningkatkan aktivitas fisik (Rahmy, & Muslimahayati, 2021).

2. METODE PENELITIAN

Studi penelitian ini menggunakan 5 tahapan oleh Arksey dan O’malley (2005) tentang
kerangka metodologi scoping review yang meliputi:
Tahap 1: Identifikasi pertanyaan penelitian
Pertanyaan penelitian pada studi ini dilakukan dengan kerangka PCC yaitu Population,
Context, dan Concept sebagaimana berikut:

Population
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Mahasiswa dengan strata S1 memiliki rentang usia 18-24 tahun (Hidayatulloh,
2014).Sehingga memasukkan semua kriteria usia pada aturan dapat merusak tinjauan yang
konkret, maka dari itu populasi pada penelitian akan dispesifikan pada rentang usial8-24 tahun.
Context
Artikel ilmiah yang dicari berfokus pada mahasiswa di Indonesia.

Concept

Selaras dengan tujuan scoping review ini yaitu untuk mendeskripsikn literatur ilmiah
tentang psychological well-being pada mahasiswa. Hal tersebut menjadikan penelitian ini
aberfokus pada pembahasan psychological well-being pada mahasiswa terkhusu di Indonesia.
Tahap 2: Mengidentifikasi studi yang relevan

Strategi pencarian studi dilakukan pada tanggal 6 Oktober 2024 dengan menggunakan
kata-kunci yang sesuai yaitu: (Psychological well-being) AND (Mahasiswa di Indoneisa).
Database yang digunakan yaitu Google Scholar.

Berdasarkan dari 13 artiel akhir yang didapat, maka diketahui bahwa terjadi peingkatan
trend penelitian terkait dengan psychological well-being pada tahun 2023 dengan persentase
30,77%. Dilihat dari tempat penelitian yang dilakukan tersebar pada beberapa provinsi di
Indonesia yaitu secara spesifik Jawa Timur sebanyak 8 atau 61,54%, dan yang lainnya sperti
Jabodetabek, Sulawesi Selatan, Lampung, Aceh dan Kalimnatan selatan masing-masing 1 atau
setara dengan 7,69% wilayah tersebut.Tidak hanya demikian, banyak ditemukan penelitian
kuantitatif yaitu sebesar 84,62%, disusul oleh kuantitatif dan mix methode masing-masing 1
atau setara dengan 7,69% pe jenis penelitian tersebut.

Tabel 1 karakteristik artikel yang ditemukan berdasarkan kriteria

Karakteristik Kategori Jumlah Persentase
2017 1 7,69%
2019 1 7,69%
) 2021 3 23,08
Tahun Terbit
2022 1 7,69%
2023 5 30,77%
2024 3 23,08%
Jawa Timur 8 61,54%
. Jabodetabek 1 7,69%
Tempat Penitian i
Sulawesi Selatan 1 7,69%
Kalsel 1 7,69%
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Aceh 1 7,69%

Lampung 1 7,69%

Kuantitatif 11 84,62%

Metode Penelitian Kualitatif 1 7,69%
Mix Methode 1 7,69%

Tahap 3: Seleksi artikel studi

Seleksi dilakukan sebagaimana judul dan abstrak yang terlampir, reviewer
menggunakan bantuan Al dengan memperhatikan kriteria inklusi dan ekslusi yang telah
dicantumkan sebelumnya.

Tabel 2 Kriteriria Inklusi danEkslusi

Kategori Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi
e Mahasiswa e Dewasa awal yang tidak
o e Emerging adulthood menempuh studi.
Partisipan ) )
sedang menempuh studi e pelajar SD, SMP, SMA
e Mahasiwa yang melakukan e Mahasiswa yang menempuh
Konteks studi di Perguan Tinggi studi di luar negeri.
Indonesia
e Psychological well-being e yang tidak membahas
Konsep

psychological well-being

Tahap 4: Ekstraksi data

Data akan diambil dari artikel yang disertakan dalam scoping review menggunakan
modifikasi alat ekstraksi data berdasarkan JBI standar yang disesuaikan oleh kebutuhan studi
penulis. Adapun hasil ekstraksi data yang telah dilakukan tertera pada tabel 2.
Tahap 5: Sintesis data

Sintesis data dilakukan setelah melakukan ekstraksi dengan bantuan JBI ceklis yang
disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Karakteristik artikel yang tergolong inklusi
diklasifikasikan menjadi dua bagian yaitu berdasarkan karakteristiknya seperti tahun, tempat,
subjek dan konteks serta berdasarkan variabel atau faktor-faktor yang berperan dalam

flourishing.
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3. HASIL

Berdasarkan hasil yang ditemukaan dari seleksi data ditemukan total 8.401 artikel dari
1 database dan duplikasi dilakukan dua kali (pada pengecekan pertama di menggunakan
Rayyan.ai pengerjaan kedua saat seleksi data dengan Rayyan.ai n= 807 Setelah dilakukan
duplikasi penyeleksian data berdasarkan kriteria inklusi eksklusi ditemukan artikel relevan
ditemukan 63 artikel. Setalah dilakukan deteksi kembali secara manual ditemukan hasil akhir
13 artikel yang paling relevan dengan topik penelitian. Keseluruhan hal tersebut bisa
dijabarkan pada bagan 1 PRISMA flow.

Jejak identifikasi
berdasarkan database
n =8.401

Identifikasi

Setelah dilakukan
dilakukan penyaringan

Rayyan.ai (n=807)

Penyaringan

v

Setelah melakukan
spesifikasi
Rayyan.ai (n=63)

Hasil akhir setelah
review
(n=13)

Hasil

Bagan 1. PRISMA flow Hasil Seleksi Artikel
Tabel 3 Ringkasan Artikel Final

No  Author Tujuan Penelitian Sample Desain Hasil

1 Fauziah  Penelitian bertujuan 200 peserta Kuantitatif Hasil penelitian
(2023) untuk mengetahui yang selama menunjukkan

apakah terdapat ini tinggal di bahwa self-
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pengaruh self-
compassion terhadap
kesejahteraan
psikologis

mahasiswa.

Pesantren
Salaf
Singosari
terdiri dari 114
orang
perempuan
dan 86 orang
laki-laki.

compassion
mempunyai
pengaruh dan
peranan
penting
terhadap
kesejahteraan
psikologis
mahasiswa.
Pada bagian R2
dihasilkan skor
sebesar 0,084.
Nilai tersebut
menunjukkan
bahwa
kontribusi self-
compassion
terhadap
kesejahteraan
psikologis
sebesar  8,4%
dan 28,9%
merupakan
kontribusi

variabel lain.
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2. Amelina  Hasil penelitian Sampel Kuantitatif ~ Hasil

(2024) menunjukkan bahwa sebanyak 233 penelitian
self-compassion Mahasiswa menunjukkan
mempunyai pengaruh angakatan bahwa
dan peranan penting 2022. resiliensi
terhadap memberikan
kesejahteraan pengaruh
psikologis terhadap
mahasiswa. Pada kesejahteraan
bagian R2 dihasilkan psikologis
skor sebesar 0,084. dengan
Nilai tersebut signifikansi
menunjukkan bahwa 0.00, kemudian
kontribusi self- pengaruh yang
compassion terhadap diberikan

kesejahteraan sebesar 0.277
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psikologis  sebesar
8,4% dan 28,9%

merupakan kontribusi

atau setara
dengan 27.7%.

variabel lain.
3. Muris Menguiji besarnya Studi ini  Kualitatif ~ Tujuh  puluh
(2023) hubungan antara self- menggunakan enam makalah

esteem dan  self-
compassion diri serta
kaitannya dengan

indeks kesejahteraan

dan masalah
psikologis, serta
mengkaji  hubungan

(unik) antara kedua
konsep terkait diri

dalam satu hal.

kajian literatur

pada makalah.

(termasuk 85
sampel)
diidentifikasi
relevan karena
mencakup
korelasi antara
ciri-ciri self-
esteem dan
self-
compassion.
Skala

esteem

self-

Rosenberg
dalam 66
penelitian
(86,8%), dan
Self-
Compassion
dalam 71
investigasi
(93,4%),

menunjukkan

skala

bahwa laporan
self-reports
merupakan
ukuran

dominan dalam

188
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bidang
penelitian ini.
Rata-rata
korelasi antara
self-esteem dan
self-
compassion

adalah  positif

dan
kuat:R=0,65,
dengan ukuran
efek 0,71.
4. Alawiyah Untuk mengetahui Populasi Mix Tingkat
dkk Pengaruh Dukungan  penelitian ini ~ Method kesehatan
(2022) Sosial Terhadap adalah mental siswa
Kesejahteraan mahasiswa pada tahap
Psikologis Pada semester akhir akhir adalah
Mahasiswa Semester  di sedang.
Akhir perguruan Merupakan
tinggi Institut mahasiswa

Agama Islam
Muhammadiy
ah Sinjai.

semester akhir
yang mau
menerima
perilaku
batinnya dan
mampu
membangun
hubungan baik
dengan orang-
orang di
sekitarnya.

Kemudian
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memiliki visi
untuk masa
depan,
mencoba untuk
tidak
bergantung
pada orang
lain, tetapi
mahasiswa
tingkat akhir
tidak dapat
mengoptimalka
n fungsi mental

mereka melalui

keduanya.
5. Shabrina Penelitian ini Jumlah kuantitatif ~ Hasil dari
& Hartini  bertujuan untuk partisipan 457 penelitian ini
(2021) menguji hubungan mahasiswa menunjukkan
antara hardiness dan  aktif adanya
daily spiritual Universitas hubungan
experience Airlangga hardiness dan
terhadap yang daily spiritual
kesejahteraan diperoleh experience
psikologis pada melalui secara simultan
mahasiswa. metode dengan
accidental kesejahteraan
sampling. psikologis (p =
0,000 atau

p<0,05) dengan
nilai R sebesar
0,640.
Hubungan
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antara
hardiness dan
daily spiritual
experience
dengan
kesejahteraan
psikologis
bersifat positif,
yang berarti
bahwa apabila
individu
memiliki

hardiness dan

daily spiritual
experience
yang tinggi,
juga
didapatkan
kesejahteraan
psikologis
yang tinggi
pula.
Awaliyah Tujuan penelitian ini ~ Sampel dalam  Kuantitif Hasil uji
& adalah untuk penelitian ini regresi
Listiyand menganalisis berjumlah 200 menunjukkan
ini pengaruh dimensi- orang bahwa rasa
(2017) dimensi rasa mahasiswa kesadaran
kesadaran dari wilayah memiliki
(mindfulness) Jabodetabek, pengaruh
terhadap yang dipilih positif dan
kesejahteraan dengan signifikan
menggunakan terhadap
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psikologis pada teknik kesejahteraan
mahasiswa. convenience psikologis,

sampling. yaitu pada
dimensi
penerimaan diri
dan
penguasaan
lingkungan.

7. Maghfiro  Penelitian ini Responden Kuantitatif ~ unakan

h & Dewi Dbertujuan untuk dalam menggunakan
(2021) mengetahui apakah penelitian ini Career Anxiety

terdapat hubungan
antara kecemasan
karir dan
kesejahteraan
psikologis
mahasiswa tingkat
akhir di Fakultas
Psikologi Universitas

Airlangga

berjumlah 136
orang dengan
rentang usia
21-25 tahun.

Scale dan
Psychological
Well-Being
Scale adaptasi
Bahasa
Indonesia.
Hasil

analisis data
menunjukkan
bahwa terdapat
hubungan
negatif
signifikan
antara
kecemasan
karir dengan
keenam
dimensi
kesejahteraan
psikologis
dengan

192
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kekuatan
hubungan
cukup kuat
sampai kuat,
yakni
kecemasan
karir dan
autonomy (p =
-0,400**),
kecemasan
karir dan
environmental
mastery (r = -
0,538**),
kecemasan
karir dan
personal
growth (r = -
0,345),
kecemasan
karir dan
positive
relationship
with others
(p=-0,375*%),
kecemasan
karir dan
purpose in life
(r =-0,327*%)
dan kecemasan
karir dan self-
acceptance

(r =-0,322**),
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8. Rohi & Untuk mengatuhui sampel 134 Kunatitatif  hasil
Setiasih ~ ketangguhan dengan ~ mahasiswa analisis data
(2019) kesejahteraan aktif penelitian,
psikologis mahasiswa perempuan diperoleh
perempuan yang Ubaya koefisien
merantau dari yang berasal korelasi secara
luar provinjawa timur  dari luar non parametrik
provinsi Jawa p=
Timur dan 0,307 dengan
tinggal di kos. taraf
signifikansi p =
0,000 serta
sumbangan

efektif sebesar
12,5%.

Maka dapat
disimpulkan
bahwa ada
hubungan
antara
ketangguhan
dengan
kesejahteraan
psikologis
mahasiswa
perempuan
yang merantau
dari luar
provinsi

Jawa Timur.
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9.

Farmasita Tujuan guna

&Wilanti
ka (2023)

menganalisis, dan
mendeskripsikan
adanya

keterkaitan diantara
harga diri yang ada
dalam diri
mahasiswa, terhadap
tingkatan psikologis
yang disebut
sejahtera

pada mahasiswa di
Universitas Aisyah

Pringsewu.

Populasi pada
penelitian
yang
dilakukan,
yakni
mahasiswa di
Universitas
Aisyah
Pringsewu.
Subjek
penelitian
yaini sejumlah

97 mahasiswa.

Kuantitatif

Hasil penelitian
yang

didapat ialah,
ditemukan
keterkaitan
secara positif
diantara harga
diri, dan juga
kesejahteraan
psikologis pada
mahasiswa di
Universitas
Aisyah
Prinsewu (r =
0,647;p =
0,000). Hal itu
merepresentasi
kan
bahwasajya
makin tinggi
harga diri pada
mahasiswa
maka semakin
tinggi pula
kesejahteraan
psikologis yang
dimiliki, Hal
tersebut juga
berlaku
sebaliknya,
apabila
semakin rendah

harga diri maka
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semakin rendah

kesejateraan
psikologis yang
dimiliki
mahasiswa di
Universitas
Aisyah
Pringsewu.
10. Musni, C. penelitian ini  Pengambilan  Kuantitatif ~ hasil koefesien
A bertujuan untuk sampel korelasi sebesar
(2023). mengetahui hubungan dilakukan 0,601, dengan p
antara kecerdasan dengan = 0.00, vyang
emosi dengan menggunakan menunjukkan
kesejahteraan teknik bahwa ada
psikologis pada Stratified terdapat
mahasiswa Aceh random hubungan yang
Tenggara tingkat sampling positif  antara
akhir yang sedang sebanyak 161 kecerdasan
mengerjakan  tugas mahasiswa. emosi dengan
skripsi di  Banda kesejahteraan
Aceh. psikologis pada
mahasiswa
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yang  sedang
menulis skripsi
asal aceh
tenggara di
banda aceh,
artinya apabila
kecerdasan

tinggi
maka semakin
tinggi
kesejahteraan

£mosi

pula

psikologis
kemudian
sebaliknya
apabila
kecerdasan
emosi  rendah
maka  rendah
pula
kesejahteraan

psikologisnya.

11. Sesarelia
dkk
(2024)

Penelitian ini
bertujuan untuk
mencari tahu seberapa
besar pengaruh
coping  mechanism
terhadap

psychological  well-
being pada
mahasiswa angkatan

2021 FKIP ULM.

Penarikan
sampel
menggunakan
simple random
sampling
dengan sampel
penelitian
yaitu
mahasiswa
angkatan 2021
FKIP  ULM
sebanyak 310

Kunatitatif

n hasil R
Square sebesar
43,8%  yang
tergolong
sedang (sig =
0,001).
Pengaruh
coping
mechanism
terhadap
psychological
well-being
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orang. sangat
signifikan,
sehingga
tingkat
psychological
wellbeing
mahasiswa
dapat  dilihat
dari bagaimana
strategi coping
yang
dilakukan,
karena coping
mechanism
disebut sebagai
prediktor yang

cukup
berpengaruh.
12. Efendy Penelitian ini melibatkan Kuantitatif ~ Hasil penelitian
dkk bertujuan 524 menunjukkan
(2024) untuk mengetahui mahasiswa ada
apakah ada pengaruh  Muslim di pengaruh yang
yang signifikan Indonesia signifikan
religious coping yang diambil religious
terhadap dengan teknik coping
kesejahteraan snowball terhadap
psikologis. sampling kesejahteraan
psikologis
sebesar 19,7%.
Studi ini
menyoroti
pentingnya
coping
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religius

dalam
meningkatkan
kesejahteraan
psikologi

s pada
mahasiswa di
Indonesia,
sehingga
penelitian
selanjutnya
dapat
menggunakan
religious
coping
sebagai
intervensi yang
efektif dalam

meningkatkan

kesejahteraan
psikologis
mahasiswa di
Indonesia
13. Oktavia, tujuan penelitian ini mengambil Kuantitatif  Hasil analisis
L., & untuk mengetahui 435 orang dilihat dari nilai
Pratisti, apakah ada hubungan sebagai pearson
W. D. dukungan sosial sampel dalam correlation (r)
(2021). dengan kesejahteraan penelitian antara
psikologis pada ini. Penentuan dukungan
mahasiswa. sampel sosial dengan
menggunakan kesejahteraan

teknik random

psikologis
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sampling.

sebesar 0,593
dengan
signifikansi
0,000 < 0,01
artinya terdapat
hubungan
positif

antara
dukungan

sosial dengan

kesejahteraan
psikologis.
Subangan
efektif dari
variabel bebas
dapat  dilihat
dari nilai
Adjusted R

Square (R3
sebesar 0,351

yang

artinya
menunjukan
peran atau

sumbangan dari
variabel bebas
dalam
mempengaruhi
kesejahteraan
psikologis
sebagai
variabel

tergantung

200
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sebesar 35%
sedangkan 65%
dipengaruhi
oleh  variabel

lainnya.

4. PEMBAHASAN

Selaras dengan tujuan untuk memahami faktor-faktor yang mendukung kesejahteraan
psikologis pada mahasiswa secara general, analisis terhadap 15 artikel menunjukkan bahwa
baik faktor internal maupun eksternal berperan signifikan.
Faktor Internal yang Mempengaruhi Psychological well-being

Psychological well-being sejatinya terbentuk secara lebih dominan melalui kemampuan
individu itu sendiri. Artinya cikal bakal kesejahteraan psikologis muncul atas dasar faktor
internal yang muncul. Beradasarkan artikel yang telah dirangkum pada tabel diatas sebagain
besar adalah penelitian korelasional sehingga ditemukan beberapa artikel yang secara spesifik
dengan lugas menyatakan arah hubungan dari variabel yang menjadi faktor yang
mempengaruhi kesejahteraan psikologis pada mahasiswa. Berlandas pada hasil scooping
review yang telah dilakukan, maka faktor internal yang mempengaruhi kesejahteraan
psikologis antara lain self-compassion, self esteem, resiliensi, hardiness, mindfulness,
kecerdasan emosi, coping mechanism, dan coping religious.

Kehidupan mahasiswa, yang sarat dengan tuntutan akademik dan sosial, menuntut
tingkat kesejahteraan psikologis yang tinggi. Studi mendalam menunjukkan bahwa faktor
internal memainkan peran yang jauh lebih dominan dalam mencapai kesejahteraan ini
dibandingkan faktor eksternal. Kualitas seperti self-compassion, resiliensi, dan kecerdasan
emosi tidak hanya membantu mahasiswa dalam mengatasi stres, tetapi juga dalam mencapai
potensi akademik dan sosial mereka.Selaras dengan konsep ini Inti dari konsep kesejahteraan
psikologis adalah postulat tentang kebutuhan dan kapasitas manusia yang tiada henti untuk
berkembang, merealisasikan diri, dan mengaktualisasikan diri (Yulbarsovna, 2024). Meskipun
faktor internal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan psikologis, penting
untuk diingat bahwa faktor eksternal juga berperan dalam membentuk kondisi mental
seseorang. Namun, hasil scoping review yang lakukan mengindikasikan bahwa faktor internal

seperti self-esteem, coping mechanism, dan coping religious merupakan pondasi yang kuat bagi
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kesejahteraan psikologis, terutama dalam konteks kehidupan mahasiswa yang dinamis dan
penuh tantangan.
Faktor Eksternal yang Mempengaruhi Psychological well-being

Selain faktor yang sifatnya internal, tidak menutup kemungkinan terdapat faktor-faktor
yang sidfatnya eksternal. Adapun beberapa fakor tersebut berdasarkan hasil scooping review
yaitu dukungan sosial dan daily spritual experience Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa
kesejahteraan psikologis berhubungan dengan berbagai faktor, dua diantaranya adalah faktor
kepribadian dan faktor psikososial (Ryff & Singer, 2008). Pada konteks ini dukungan sosial
dan daily spritual experience merupakan bagian yang terhubung dengan faktor psikososial.

Dalam konteks kehidupan mahasiswa, di mana tekanan akademik dan sosial sangat
tinggi, dukungan sosial dan pengalaman spiritual memainkan peran yang sangat penting.
Temuan scoping review ini menunjukkan bahwa selain faktor internal seperti self-esteem dan
coping mechanism, dukungan dari teman sebaya, keluarga, dan komunitas, serta praktik
spiritual seperti meditasi atau berdoa, dapat menjadi sumber kekuatan dan membantu
mahasiswa mengatasi berbagai tantangan yang mereka hadapi.Relevan dengan hal tersebut
teori oleh Lazarus dan Folkman (1984) menekankan peran penilaian (appraisal) individu
terhadap suatu situasi dalam menentukan tingkat stres yang dialami dan strategi koping yang
digunakan.Konsep dukungan sosial sebagai salah satu sumber daya koping juga sangat
menonjol dalam model mereka.Berdasarkan hal tersebut terdapat kesinambungan satu sama
lain
Limitasi

Keterbatasan dalam penelitian ini dapat menjadi pertimbangan untuk penelitian
kedepannya. Salah satunya adalah waktu yang singkat sehingga penelitian ini belum
seluruhnya makimal. Selain itu, reviewer pada penelitian ini hanya befokus pada satu
pemikiran utama, dikhawatirka terdapat unsur subjektif karena tidak adanya pertukaran

pendapat yang terjadi.
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